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ABSTRACT  

Effect of Net Profit and Firm Size on Stock Prices in Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry 
Sector in 2015-2019 Indonesia Stock Exchange (IDX). This research was conducted to determine the effect of net 
profit and firm size on stock prices in manufacturing companies in the consumer goods industry for the period 2015-
2019. The data used in this study are secondary data listed on the Indonesia Stock Exchange with a purposive sampling 
method with a research sample of 15 companies from 52 companies in the consumer goods industry sector with a 
period of 5 years, between year 2015 - 2019. The method of analysis used in this study is statistical test, descriptive, 
classical assumption test, hypothesis test. Based on this research, the results of the t test (partial) show that the net 
profit variable has a positive significant effect on the stock prices. Firm size has a negative significant effect on the 
stock prices. For the results of the F test (simultaneous) shows that the variable net profit and firm size simultaneously 
have a significant effect on stock price.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Bursa Efek Indonesia 

yang terjadi pada saat ini tidak dapat 

dipisahkan dari peran investor yang 

melakukan transaksi di Bursa Efek Indonesia. 

Sebelum seorang investor akan memutuskan 

menginvestasikan dananya di pasar modal ada 

kegiatan yang sangat penting untuk 

dilakukan, yaitu penilaian yang cermat 

terhadap emiten (dengan membeli sekuritas 

yang di perdagangkan di Bursa), dan harus 

percaya pada informasi yang diterimanya 

adalah informasi yang benar. Sistem 

perdagangan di Bursa Efek dapat dipercaya, 

serta tidak ada pihak lain yang memanipulasi 

informasi dalam perdagangan tersebut.  

Saat ini terdapat berbagai macam 

pilihan kegiatan bagi seseorang yang ingin 

melakukan investasi terhadap kekayaan yang 

dimilikinya. Investasi yang dapat dilakukan 

antara lain yaitu investasi emas, belian, tanah, 

dan barang berharga lainnya serta adapula 

investasi berupa saham. Saham adalah surat 

berharga yang menunjukkan bukti 

kepemilikan perseorangan maupun institusi 

maupun perusahaan. Investasi berupa saham 

ini dapat memberikan keuntungan kepada 

investor baik keuntungan ekonomis maupun 

non ekonomis.  

Kesuksesan suatu perusahan dalam 

mempertahankan eksistensinya tidak luput 

dari peran manajer keuangan dan pengaruh 

keputusan keuangan yang telah dilakukan. 

Para manajer keuangan memiliki tugas utama 

yaitu merencanakan pengadaan dan 

penggunaan dana guna memaksimalkan nilai 

perusahaan.  
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Investor mempunyai berbagai 

pertimbangan untuk memutuskan sebuah 

investasi saham di pasar modal. Fluktuasi 

harga saham yang tidak menentu dan 

mengandung risiko menyebabkan 

ketidakpastian investor dalam menentukan 

keputusan investasinya. Harga saham 

merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pengelolaan perusahaan, jika harga saham 

suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, 

maka investor atau calon investor menilai 

bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola 

usahanya.  

Kepercayaan investor atau calon 

investor sangat bermanfaat bagi emiten, 

karena semakin banyak orang yang percaya 

terhadap emiten maka keinginan untuk 

berinvestasi pada emiten semakin kuat. 

Semakin banyak permintaan terhadap saham 

suatu emiten maka dapat menaikkan harga 

saham tersebut. Jika harga saham yang tinggi 

dapat dipertahankan maka kepercayaan 

investor atau calon investor terhadap emiten 

juga semakin tinggi dan hal ini dapat 

menaikkan nilai emiten. Sebaliknya, jika 

harga saham mengalami penurunan terus-

menerus berarti dapat menurunkan nilai 

emiten dimata investor atau calon investor. 

Harga saham dapat menunjukkan nilai 

perusahaan atau emiten. Sehingga 

memaksimumkan nilai perusahaan dapat 

berarti pula memaksimumkan kekayaan 

pemegang saham. Harga saham 

mencerminkan juga nilai dari suatu 

perusahaan. Jika perusahaan mencapai 

prestasi yang baik, maka saham perusahaan 

tersebut akan banyak diminati oleh para 

investor. Tinggi rendahnya harga saham suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor 

seperti: kinerja keuangan perusahaan, 

permintaan dan penawaran, tingkat suku 

bunga, tingkat resiko, laju inflasi, kebijakan 

pemerintah, politik dan keamanan suatu 

negara. Namun pada umumnya, kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan perusahaan 

masih berpengaruh secara dominan terhadap 

pembentukan harga saham. 

Harga saham mencerminkan nilai 

perusahaan. Harga pasar saham sering 

mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Adapun faktor eksternal 

(lingkungan makro) yang dapat 

mempengaruhi harga saham antara lain 

seperti gejolak politik dalam negeri, kondisi 

makro ekonomi negara yang bersangkutan, 

laju inflasi, perubahan suku bunga, perubahan 

regulasi pemerintah, dan sebagainya. 

Sedangkan faktor internal yang berpengaruh 

terhadap harga saham yaitu fundamental 

perusahaan, seperti kinerja keuangan dan 

manajemen perusahaan. Berdasarkan uraian 

latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh laba bersih terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi tahun 

2015-2019. 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi tahun 2015-2019. 

3. Bagaimana pengaruh laba bersih dan 

ukuran perusahaan terhadap harga saham 

secara simultan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi tahun 2015-2019. 

 

LANDASAN TEORI  

 

Saham 

 

Menurut I Ketut Tantra Riana (2015) 

Saham adalah surat bukti kepemilikan individu 

atau institusi dalam perusahaan dan merupakan 

tanda bukti pengambilan bagian atau peserta 

dalam perusahaan terbuka (PT). 

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (dalam 

Catarina Putri Mariska Isyani 2015) Saham dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 
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kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam 

suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 

Menurut Fahmi (2017) “ada beberapa 

pengertian saham” adalah : 

1. Tanda bukti penyertaan kepemilikan 

modal/dana pada suatu perusahaan. 

2. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai 

nominal, nama perusahaan dan di ikuti 

dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan 

kepada setiap pemegangnya. 

 

Harga Saham 

 

Harga saham adalah harga saham di 

bursa saham pada saat tertentu yang ditentukan 

oleh pelaku pasar dan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan dipasar 

modal. 

Menurut Jogiyanto (dalam Wulan 

Puspitasari 2016), mendefinisikan harga saham 

adalah harga yang terjadi dipasar bursa saat 

tertentu, ditentukan oleh pelaku pasar. Dan 

tergantung dari kekuatan permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar 

modal. 

Menurut Patriawan (2011), “Harga 

saham adalah faktor yang membuat para investor 

menginvestasikan dananya di pasar modal 

dikarenakan dapat mencerminkan tingkat 

pengembalian modal. 

Menurut Hadi (2013), Harga Saham 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

Log n (Rata-rata closing per price per quartal) (1) 

 

Jenis-Jenis Harga Saham 

Menurut Widoatmojo (2005), ada 

delapan jenis-jenis harga saham adalah sebagai 

berikut: 

1. Harga Nominal 

Harga yang tercantum dalam sertifikat 

saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai 

setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya 

harga nominal memberikan arti penting saham 

karena dividen minimal biasanya ditetapkan 

berdasarkan nilai nominal. 

2. Harga Perdana 

Harga ini merupakan pada waktu harga 

saham tersebut dicatat dibursa efek. Harga saham 

pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh 

penjamin emisi (underwrite) dan emiten. Dengan 

demikian akan diketahui berapa harga saham 

emiten itu akan dijual kepada masyarakat 

biasanya untk menentukan harga perdana. 

3. Harga Pasar  

Harga pasar adalah harga jual dari investor 

yang satu dengan investor yang lain. Harga ini 

terjadi setelah saham tersebut dicatat dibursa. 

Transaksi di sini tidak lagi melibatkan emiten dari 

penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai 

harga di pasar sekunder dan harga inilah yang 

benar-benar mewakili harga perusahaan 

penerbitnya, karena pada transaksi di pasar 

sekunder, kecil sekali terjadi negosiasi harga 

investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang 

setiap hari diumumkan di surat kabar atau media 

lain adalah harga pasar. 

4. Harga pembukaan 

Harga pembukuan adalah harga yang 

diminta oleh penjual atau pembeli pada saat jam 

bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat 

dimulainya hari nursa itu sudah terjadi transaksi 

atas suatu saham, dan harga sesuai dengan yang 

diminta oleh penjual dan pembeli. Dalam 

keadaan demikian, harga pembukuan bisa 

menjadi harga pasar, begitu juga sebaliknya 

harga pasar mungkin juga akan menjadi harga 

pembukaan. Namun tidak selalu terjadi. 

5. Harga Penutupan 

Harga penutupan adalah harga yang diminta 

oleh penjual atau pembeli pada saat akhir hari 

bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi 

pada saat akhir hari bursa tiba-tiba terjadi 

transaksi atas suatu saham, karena ada 

kesepakatan antar penjual dan pembeli. Kalau ini 
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yang terjadi maka harga penutupan itu telah 

menjadi harga pasar. Namun demikian, harga ini 

tetap menjadi harga penutupan pada hari bursa 

tersebut. 

6. Harga Tertinggi 

Harga tertinggi suatu saham adalah harga 

yang paling tinggi yang terjadi pada hari bursa. 

Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu 

saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang 

sama. 

7. Harga Terendah 

Harga terendah suatu saham adalah harga 

yang paling rendah yang terjadi pada hari bursa. 

Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi 12 

atas suatu saham lebih dari satu kali tidak pada 

harga yang sama. Dengan kata lain, harga 

terendah merupakan lawan dari harga tertiggi. 

8. Harga Rata-Rata 

Harga rata-rata merupakan perataan dari 

harga tertinggi dan terendah. 

 

Faktor yang mempengaruhi Harga Saham 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi fluktuasi harga saham di pasar 

modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat 

mempengaruhi oleh faktor eksternal dari 

perusahaan maupun faktor internal perusahaan. 

Menurut Brigham dan Houston (2010) harga 

saham dipengaruhi oleh beberapa faktor utama 

yaitu: 

1. Faktor internal 

a. Pengumuman tentang pemasaran 

produksi penjualan seperti pengiklanan, 

rincian kontrak, perubahan harga, 

penarikan produk baru, laporan 

produksi, laporan keamanan, dan 

laporan penjualan. 

b. Pengumuman pendanaan, seperti 

pengumuman yang berhubungan 

dengan ekuitas dan hutang. 

c. Pengumuman badan direksi 

manajemen (management board of 

director ann nouncements) seperti 

perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen dan struktur organisasi. 

d. Pengumuman pengambilalihan 

diverifikasi seperti laporan merger 

investasi, investasi ekuitas, laporan take 

over oleh pengakuisisian dan diakuisisi, 

laporan investasi dan lainnya. 

e. Pengumuman investasi seperti 

melakukan ekspansi pabrik 

pengembangan riset dan penutupan 

usah lainnya. 

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour 

announcements), seperti negosiasi baru, 

kotrak baru, pemogokan dan lainnya. 

g. Pengumuman laporan keuangan 

perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah 

akhir tahun fiskal earning per share 

(EPS), dividen per shere (DPS), Price 

Earning Ratio, Net profit margin, 

return on assets (ROA) dan lain-lain. 

2. Faktor eksternal 

a. Pengumuman dari pemerintah seperti 

perubahan suku bunga tabungan dan 

deposito kurs valuta asing, inflasi, serta 

berbagai regulasi dan regulasi ekonomi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

b. Penguman hukum seperti tuntutan 

terhadap perusahaan atau terhadap 

manajernya dan tuntutan perusahaan 

terhadap manajernya. 

c. Pengumuman industri sekuritas, seperti 

laporan pertemuan tahunan insider 

trading, volume atau harga saham 

perdagangan pembatasan atau 

penundaan trading. 

 

Laba Bersih 

 

Menurut Soemarso (dalam Francisca 

Ernawari 2015) laba bersih yaitu selisih lebih 

semua pendapatan dan keuntungan terhadap 
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semua biaya dan kerugian, jumlah ini merupakan 

kenaikan penting bagi modal.   

Menurut Budi Rahardjo (2007), 

menyatakan bahwa Laba bersih atau laba bersih 

sesudah pajak penghasilan diperoleh dengan 

mengurangkan laba atau penghasilan sebelum 

kena pajak dengan pajak penghasilan yang harus 

dibayar oleh perusahaan.  

Sedangkan menurut Limas Guntur 

Anggriono putra dan Nurul Widyawati (2014) 

mengatakan laba adalah kenaikan aset suatu 

periode akibat kegiatan produktif yang dapat 

dibagi atau di distribusikan kepada kreditor, 

pemerintah, pemegang saham (dalam bentuk 

bunga, pajak dan deviden) tanpa mempengaruhi 

keuntungan ekuitas pemegang saham semula. 

Laba terdiri dari hasil oprasionalnya, atau luar 

biasa, dan hasil-hasil non-oprasionalnya, atau 

keuntungan atau kerugian luar biasa, dimana 

jumlah keselurhannya laba bersih. Informasi 

mengenai sebuah laba dapat di peroleh dalam 

laporan keuangan yaitu, laporan laba/rugi. 

Informasi tersebut di gunakan oleh pihak internal 

atau eksternal perusahaan untuk membuat 

keputusan. 

PSAK (2007) menyatakan bahwa laba 

dapat dilihat pada laporan laba bersih yang 

merupakan informasi tentang kinerja suatu 

perusahaan, dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan tentang sumber ekonomi yang akan 

dikelola oleh suatu perusahaan dimasa depan. 

Informasi tersebut juga sering kali digunakan 

untuk memperkirakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan kas dan aset 

yang disamakan dengan kas dimasa depan. 

Dengan demikian laba begitu banyak 

memberikan informasi, tidak hanya bagi 

perusahaan sendiri tetapi bagi investor dan 

kreditor juga.  

Laba bersih adalah perbedaan antar 

pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan 

melebihi beban maka hasilnya bersih. Untuk 

mencari laba bersih, dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

 

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Pajak  (2) 

 

(Sumber: Henry Simamora, 2000) 

 

Dari penjelasan diatas dapat di 

definisikan bahwa laba bersih adalah selisih 

jumlah penerimaan dengan jumlah biaya 

produksi. Apabila laba yang diperoleh 

perusahaan tinggi, maka deviden yang akan 

dibagikan kepada pemegang saham juga tinggi 

sehingga investor banyak yang tertarik untuk 

menanamkan investasi di perusahaan. 

Sebaliknya, apabila laba yang diperoleh 

perusahaan rendah, maka deviden yang akan 

dibagikan kepada pemegang sahan akan rendah 

sehingga akan menurunkan minat investor untuk 

menanamkan investasi diperusahaan 

 

Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan merupakan tolok 

ukur bagi suatu perusahaan untuk menentukan 

kapasitas perusahaan yang dimilikinya, apakah 

termasuk perusahaan besar atau kecil. Ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan melihat 

keseluruhan total asset yang dimiliki perusahaan 

tersebut. 

Dalam skala usaha terdapat berbagai 

ukuran perusahaan yang berbeda, dari 

perusahaan kecil sampai dengan perusahaan 

besar. Perbedaan tersebut tergantung pada 

investasi yang ditanamkan. Apapun ukuran 

perusahaannya tujuan yang ingin dicapai tetap 

sama yaitu suatu perusahaan didirikan adalah 

untuk menghasilkan laba bagi pemiliknya. 

Berkembangnya suatu perusahaan dari 

perusahaan kecil hingga menjadi besar tidak 

lepas dari peran manajer perusahaan dalam 

mengelola sumber daya pemilik perusahaan 

(Hariyani et al. 2011) 

Ukuran perusahaan menggambarkan 

besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 

dinyatakan dengan total asset atau total penjualan 

bersih. Semakin besar total asset maupun 

http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v9i1.633


Printed ISSN : 2406-7415 

Elektronik ISSN : 2655-9919 

Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 

DOI: http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v9i1.633  Volume 9 Nomor 1 (Januari – April) 2022 

554 
Copyright (c) 2022 Dyah Ayu Retno Inten, SE., M.Si., Dwi Rinda Permata Sari Sijabat 

Creative Commons License 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

penjualan maka semakin besar pula ukuran suatu 

perusahaan. Semakin besar asset maka semakin 

besar modal yang ditanam, sementara semakin 

banyak penjualan maka semakin banyak juga 

perputaran huang dalam perusahaan. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan merupakan ukuran 

atau besarnya asset yang dimiliki oleh 

perusahaan (Mulianti, 2010). Umi Mardiyati 

(2014) menyatakan semakin besar ukuran 

perusahaan, asset yang didanai dengan hutang 

akan semakin besar pula. 

Menurut Hartono (2013) Ukuran 

perusahaan dipakai sebagai wakil pengukur 

(proxy) besarnya perusahaan. Perusahaan yang 

besar dianggap mempunyai risiko yang lebih 

kecil dibandingkan dengan perusahaan yang 

lebih kecil. Semakin besarukuran perusahaan 

maka kebutuhan akan dana juga akan semakin 

besar yang salah satunya dapat berasal dari 

pendanaan eksternal yaitu hutang. 

Menurut Riyanto (2013), ukuran perusahaan 

adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai ekuitas, nilai penjualan atau nilai 

asset. Menurut Torang (2012), ukuran 

perusahaan adalah suatu variabel konteks yang 

mengukur tuntutan pelayanan atau produk 

organisasi. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan merupakan nilai besar kecilnya 

perusahaan yang dapat ditunjukan oleh total 

asset, total penjualan, jumlah laba, sehingga 

mempengaruhi kinerja sosial perusahaan dan 

menyebabkan tercapainya tujuan perusahaan. 

 

Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan sering digunakan untuk 

menentukan tingkat suatu perusahaan. 

Perusahaan memiliki total asset, penjualan dan 

kapitalisasi pasar yang berbeda-beda. Ketiga hal 

tersebut seringkali digunakan untuk 

mengidentifikasi ukuran suatu perusahaan. 

Menurut Werner R. Murhadi (2013) Firm 

Size diukur dengan mentransformasikan total 

asset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk 

logaritma natural. Ukuran perusahaan 

diproksikan dengan menggunakan Log Natural 

Total Aset dengan tujuan agar mengurangi 

fluktuasi data yang berlebih. Dengan 

menggunakan log natural, jumlah asset dengan 

nilai ratusan miliar bahkan triliun akan 

disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari 

jumlah asset yang sesungguhnya. 

Harahap (2013), menyatakan ukuran 

perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) 

dari rata-rata total asset perusahaan. Penggunaan 

total asset berdasarkan pertimbangan bahwa total 

asset mencerminkan ukuran perusahaan dan 

diduga mempengaruhi ketepatan waktu. 

Jogiyanto Hartono (2015), pengukuran 

perusahaan adalah ukuran aktiva digunakan 

untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran 

aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total 

asset. 

 

Size = Log Total Asset               (3) 

 

Menurut I Gusti Ngurah Gede Rudangga 

dan Gede Merta Sudiarta (2016) Ukuran 

perusahaan dapat dinyatakan dengan total asset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam ukuran 

perusahaan terdapat tiga variabel yang dapat 

menentukan ukuran perusahaan yaitu total asset, 

penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

 

Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 =  Laba bersih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham 
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H2 = Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham 

H3  = Laba bersih dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2015-2019. Instrumen penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu berupa laporan keuangan dari 

perusahaan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang telah go public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat 52 

perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

Tabel 1. Kriteria Sampel Perusahaan 

No

. 

Kriteria Sampel Jumlah 

Sampel 

1. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

 

52 

2. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang tidak 

mempublikasikan annual 

report secara berturut – 

turut selama periode 

penelitian 

 

(21) 

3. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang tidak 

melaporkan laporan 

(0) 

keuangannya dalam 

satuan rupiah selama 

periode 2015 – 2019 

4. Perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan 

keuangan yang telah di 

audit  selama periode 

2015 – 2019 

(5) 

5. Perusahaan mengalami 

rugi dari tahun 2015 – 

2019 

(11) 

6. Jumlah Sampel 15 

7. Jumlah Obeservasi (15 x 

5) 
75 

 

Tabel 2. Daftar Nama Perusahaan yang 

Memenuhi Kriteria 

No Kode 

Perusahaan 

Nama 

Perusahaan 

1. DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk 

2. ICBP PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur, Tbk 

3. INDF PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk 

4. MYOR PT. Mayora Indah, Tbk 

5. SKLT PT. Sekar Laut, Tbk 

6. STTP PT. Siantar Top, Tbk 

7. ULTJ PT. Ultrajaya Milk 

Industri, Tbk 

8. GGRM PT. Gudang Garam, Tbk 

9. DVLA PT. Darya Varia 

Laboratoria, Tbk 

10. KLBF PT. Kalbe Farma, Tbk 

11. SKBM PT. Sekar Bumi, Tbk 

12. ADES PT. Akasha Wira 

Internasional, Tbk 

13 MERK PT. Merck, Tbk 

14. TCID PT. Mandom Indonesia, 

Tbk 

15 ROTI PT. Nippon Indosari 

Corporindo 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

H1 = Laba Bersih berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

secara pasrsial dari Laba Bersih menunjukkan 

nilai koefisien bernilai positif sebesar 3,499 

dengan nilai probabilitas (Sig.) yakni 0,001 < 

0,05 hal ini berarti variabel Laba Bersih 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Harga Saham. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa H1 diterima. 

 

H2 = Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Harga Saham 

Hasil Perhitungan statistik secara parsial 

dari Ukuran Perusahaan menunjukan nilai 

koefesien benilai positif sebesar -2,529 dan 

dengan nilai probabilitas (Sig.) dari Ukuran 

Perusahaan yakni 0,014 ˂ 0,05 hal ini berarti 

variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa H2 diterima. 

 

H3  = Laba bersih dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

statistik secara simultan menunjukan nilai f 

hitung sebesar 7,104 dan Nilai Sig. adalah 0,002b 

yang berarti 0,002b < 0,05  maka disimpulkan 

bahwa seluruh variabel bebas, yakni laba bersih 

dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,165 atau 

sama dengan 16,5%. Hal ini berarti bahwa 

variabel Laba Bersih dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

Harga Saham sebesar 16,5% sedangkan sisanya 

83,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa H3 diterima. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Laba Bersih dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2015-2019. Hasil 

penelitian ini merupakan hasil pengelolahan data 

dengan menggunakan SPSS. Dari hasil 

pengujian statistic yang telah penulis lakukan dan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Laba Bersih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan yang 

bersangkutan memiliki pendapatan yang 

terus meningkat dari tahun sebelumnya. 

Semakin tinggi pendapatan maka semakin 

semakin tinggi keuntungan yang didapat 

oleh perusahaan. Keuntungan yang didapat 

akan menjadi tambahan modal bagi 

perusahaan dalam melakukan 

pengembangan perusahaan dalam 

penjualan, sehingga peluang untuk menarik 

minat para investor membeli saham pada 

perusahaan tersebut. 

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor produksi 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019. 

Hal ini disebabkan karena besarnya ukuran 

perusahaan dianggap dapat menentukan 

besar kecilnya pada harga saham pada 

perusahaan. Maka perusahaan dengan aset 

tetap yang tinggi memiliki kesempatan besar 

dalam meningkatkan harga saham. 

3. Laba Bersih dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 
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Harga Saham. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa besar kecilnya 

perolehan Laba Bersih dan Ukuran 

Perusahaan memberikan pengaruh terhadap 

Harga Saham.Kesimpulan memuat 

simpulan hasil penelitiandan pembahasan 

tanpa angka. 

 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta 

kesimpulan pada penelitian ini, berikut adalah 

beberapa saran atau rekomendasi yang dapat 

diberikan melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu: 

1. Penelitian ini terbatas hanya pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Bagi peneliti selanjutnya, objek 

penelitian ini dapat di perluas tidak hanya 

pada perusahan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi saja. Dan sebaiknya di 

lakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

beberapa variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Harga Saham, agar dapat 

meningkatkan akurasi hasil penelitian 

menjadi lebih baik, dan mengetahui dengan 

jelas variabel lain yang mempengaruhi pada 

Harga Saham. 

2. Penelitian ini memberikan bukti adanya 

pengaruh dari variabel Laba Bersih terhadap 

Harga Saham khususnya pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengujian kembali dengan 

periode waktu yang berbeda. 

3. Bagi pembaca diharapkan untuk melakukan 

penelitian dan pengembangan lebih lanjut 

serta memperluas ruang lingkup penelitian, 

dan menambah objek dari berbagai sektor 

agar dapat memberikan referensi kepada 

investor, calon investor, dan pengguna lain 

untuk pengambilan keputusan investasi 

yang lebih baik. Saran memuat rekomendasi 

bagi pengembangan ilmu penelitian 

selanjutnya dan bagi perusahaan sebagai 

masukkan tanpa angka. 
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